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Penjualan ayam bangkai (tiren) dan ayam yang diawetkan dengan menggunakan formalin dalam beberapa tahun ini diduga semakin banyak dijual di pasar tradisional oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan mencari keuntungan ekonomi.  Studi tentang keamanan karkas ayam broiler ditinjau dari penjualan  ayam tiren  di pasar  Ciroyom Bandung  dan  penggunaan bahan pengawet formalin untuk karkas ayam broiler di pasar Kiaracondong Bandung telah dilaksanakan  menggunakan metode studi kasus dengan pembahasan data secara deskriptif.  Penelitian menggunakan  50 sampel  yang diduga sebagai ayam tiren dan 50 sampel yang diduga sebagai ayam yang diawetkan menggunakan formalin.  Pengambilan sampel menggunakan  metode purposive sampling. Uji bangkai (tiren) menggunakan metode Warris, 1977) dan uji formalin menggunakan metode Balai Pengujian Mutu Produk Peternakan (2005).  Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  24% dari 50 sampel ayam broiler  yang diambil dari 10 pedagang memberikan reaksi positif daging ayam tiren.  Hasil uji formalin ternyata dari 50 sampel ayam broiler tidak mengandung  formalin.   
Kata kunci : karkas ayam broiler, ayam tiren,  formalin
ABSTRACT

A  STUDY ON THE SAFETY CAUSED BY CHICKEN CARCASSES ILEGALLY PRESERVED WITH FORMALINE AND THOSE WHICH CAME FROM DEAD CHICKEN (TIREN) SUSPECTED ON SALE AT TRADITIONAL MARKETS

Illegal practice of sale of dead chicken (tiren) and those preserved with formaline have been detected at some traditional markets in Bandung for the last few years, mainly for the reason of getting maximum profit.  A study  of  broiler carcasses suspected to be preserved illegally with formaline and those which were previously dead chicken prior (tiren) was conducted with case study and data analysis in a descriptive,.  Samples of suspected tiren were collected from pasar Ciroyom  Bandung and those of suspected broilers preserved by formaline were collected from pasar Kiaracondong Bandung.  The method of purposive sampling was conducted in collecting the samples.  The number of samples of suspected tiren was 50 and the number of suspected broiler preserved with formaline was also 50 suspected tirens.  Were examined applying Warris (1977), whereas the examination  of formaline content applying a method recommended by Balai Pengujian Mutu Produk Peternakan (2005). The result  shows that 24% of 50 samples of suspected tirens positively identified as dead chicken (tiren). Formaline content test showed negative existence of formaline.

Key words :  Broiler carcasses , dead chicken (Tiren),  formaline
Pendahuluan


Di Indonesia daging ayam sudah lazim dijual diberbagai tempat mulai dari pedagang keliling, pasar tradisional sampai swalayan dan supermarket. Sayangnya pemerintah kurang ketat dalam mengawasi perdagangan daging ayam (Razali, 2007).  Penjualan daging ayam bangkai dan ayam yang diawetkan dengan menggunakan bahan kimia seperti formalin diduga telah lama terjadi di sejumlah kota. Daging ayam tiren dan daging ayam yang diawetkan menggunakan formalin tidak memenuhi persyaratan keamanan pangan  atau tidak memenuhi persyaratan sebagai daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) karena  ayam tiren berasal dari ayam yang mati baik karena sakit atau mati pada saat transportasi dan ayam berformalin  menggunakan bahan kimia yang beracun serta dilarang untuk digunakan. 

Salah satu permasalahan pangan hewani yang berasal dari ayam adalah maraknya penjualan daging ayam yang berasal  dari ayam yang telah mati tanpa penyembelihan yang halal, dan sampai saat ini metode yang mudah dan praktis untuk mengenali atau mendeteksi daging yang berasal dari ayam bangkai belum ditemukan (Ibrahim, 2004). Dari perspektif hukum, memperjualbelikan daging asal bangkai termasuk kategori penipuan dan berdasarkan syariat Islam jelas hukumnya haram.  Menurut kitab Undang-undang  Hukum Pidana (KUHP) pasal 501 ayat 1 pihak yang berwajib dapat menjerat pelaku yang menjual barang  rusak atau bangkai. 

Alasan produsen menggunakan formalin sebagai bahan pengawet karena dapat meningkatkan daya awet, kualitas pangan  yang dihasilkan menjadi lebih bagus dan murah harganya.  Hal tersebut  ditunjang oleh pelaku konsumen yang cenderung untuk membeli  makanan  yang harganya murah, tanpa mengindahkan kualitas. Dengan demikian, penggunaan formalin dianggap hal biasa dilakukan oleh produsen, dengan tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa mengindahkan  dampaknya terhadap kesehatan konsumen . 
Metode
Penelitian ini merupakan suatu studi kasus yang menggunakan metode deskriptif dilakukan di dua Pasar Tradisional yaitu pasar Ciroyom  Bnadung untuk penelitian ayam tiren dan pasar Kiaracondong Bandung  untuk  penelitian  ayam yang diawetkan dengan formalin. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling . Sampel daging ayam diperoleh dari 10 pedagang ayam di pasar Ciroyom dan 10 pedagang ayam di pasar Kiaracondong dengan  ulangan sebanyak 5 kali. Uji bangkai atau tiren menggunakan metode Warris (1977) dan uji  formalin menggunakan metode Balai Pengujian  Mutu Produk Peternakan Bogor, 2005). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Pengamatan Deteksi Ayam Tiren 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian, diperoleh data hasil uji daging ayam tiren dari sepuluh pedagang di pasar Ciroyom  yang ditampilkan pada Tabel 1.  Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa 12 sampel dari total 
Tabel 1. Hasil Uji Daging Ayam Tiren
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Keterangan : +  = positif ayam tiren

-  =  bukan  ayam tiren
50 sampel menunjukkan reaksi positif daging ayam tiren.  Sampel yang positif berasal dari  pedagang B, C, D, E dan pedagang F. Reaksi positif ayam tiren ditunjukkan dengan terjadinya perubahan warna menjadi kehijauan, sedangkan reaksi negative ditunjukkan  dengan larutan yang berwarna biru. Data pada Tabel 1. menunjukkan belum adanya kesadaran dari  sebagian pedagang ayam, sehingga  para pedagang  dengan alasan keuntungan ekonomi  masih menjual ayam yang sudah mati  sebelum dipotong. Kondisi ini dapat membuat resah sebagian konsumen.  
Sampel yang diambil untuk pengujian adalah sampel yang memiliki ciri-ciri daging ayam tiren seperti warna merah tua, berbau amis dan lembek. Darah yang tertinggal pada daging ayam tiren relative lebih banyak  daripada sampel yang memberikan reaksi negative, sehingga menjadikan daging ayam tiren lebih merah dan berbau amis. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan dalam Manual Kesmavet (2004) mengenai ciri-ciri daging ayam tiren, yaitu warna kulit karkas terdapat bercak-bercak  darah pada bagian kepala, leher, punggung, sayap dan dada, bau agak anyir, konsistensi otot dada dan paha lembek, keadaan serabut otot berwarna kemerahan, keadaan pembuluh darah  di daerah leher dan sayap penuh  darah, warna hati kehitam-hitaman, dan bagian dalam karkas berwarna kemerah-merahan.  
Daging ayam tiren mempunyai struktur yang lebih  lunak. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Razali (2007) bahwa setelah 9 jam postmortem, tekstur daging paha ayam bangkai menjadi semakin lunak, sedangkan tekstur daging  paha ayam  bukan tiren bersifat lebih kompak. Kondisi ini terjadi karena banyaknya darah yang tertahan di dalam jaringan vascular dan di luar vascular yang mempercepat proses pembusukan.

2. Hasil Pengamatan Kualitatif  Pengawetan Ayam Menggunakan Formalin Di Pasar 

    Kiaracondong

Hasil pengujian formalin secara kualitatif  pada karkas ayam yang dijual di Pasar Kiaracondong Bandung, ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian  Formalin Pada Karkas  Ayam  Di Pasar Kiaracondong 
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	Pedagang  Pasar Kiaracondong
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Keterangan : +  = positif  mengandung formalin
-  = tidak mengandung formalin


Tabel 2. menunjukkan  bahwa  dari  50  sampel karkas ayam broiler yang diambil untuk diuji kandungan formalin secara kualitatif  menunjukkan hasil negative yaitu  tidak  mengandung formalin artinya para pedagang ayam di pasar Kiaracondong tidak menggunakan formalin untuk  mengawetkan ayam.  Pengujian formalin dilakukan dengan mereaksikan phenylhydrazine, sodium nitroprusida dan NaOH  dengan sampel karkas ayam, dimana hasil positif mengandung formalin jika phenylhydrazine bereaksi dengan aldehida membentuk warna biru tua pada larutan. Hasil tersebut secara kualitatif  dapat dinyatakan bahwa karkas ayam  yang dijual di pasar Kiaracondong  Bandung aman untuk dikonsumsi  dari  segi adanya bahan kimia berbahaya menurut Permenkes No. 1168/Menkes/Per/X/1999. Hal ini sudah memenuhi salah satu syarat keamanan pangan  (Wiranatakusumah, 1994).    Formalin adalah nama dagang dari Formaldehida termasuk kelompok senyawa desinfektan kuat, dapat membasmi berbagai jenis bakteri pembusuk, penyakit serta cendawan atau kapang.  Disamping itu formaldehida dapat mengeraskan jaringan tubuh (Winarno, 1997).  Penggunaan formalin selain  untuk mengawetkan mayat,  akhir-akhir ini banyak digunakan oleh pedagang makanan untuk mengawetkan makanan dan mengawetkan karkas ayam.  Sebagaimana telah diketahui formalin bersifat racun tidak termasuk dalam daftar bahan tambahan makanan yang diijinkan pada Codex Alimentarius maupun yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan, jadi termasuk yang dilarang digunakan dalam makanan.  Uji formalin secara kualitatif cukup untuk melakukan tindakan pelarangan dan pengusutan, bila uji laboratorium ternyata positif.    
Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari total 50 sampel daging ayam broiler yang diambil dari 10 pedagang di pasar 

     Ciroyom Bandung  ditemukan 12 sampel yang positif daging ayam tiren.

2.   Dari total 50 sampel daging ayam broiler yang diambil dari 10 pedagang di pasar 

     Kiara condong Bandung  tidak ditemukan  sampel yang positif  mengandung  

     Formalin. 
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Penjualan daging ayam bangkai dan ayam yang diawetkan formalin

terjadi di sejumlah kota.

Daging ayam tiren dan daging ayam yang diawetkan formalin

tidak memenuhi persyaratan keamanan pangan &
persyaratan  daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH)

ayam tiren berasal dari ayam yang mati karena sakit / mati saat transportasi

ayam berformalin  (bahan kimia yang beracun serta dilarang)

perspektif hukum, memperjualbelikan daging asal bangkai

termasuk penipuan

syariat Islam hukumnya haram
kitab Undang-undang  Hukum Pidana (KUHP) pasal 501 ayat 1

pihak yang berwajib dapat menjerat pelaku yang menjual barang  rusak/bangkai.

produsen menggunakan formalin sebagai bahan pengawet 
dapat meningkatkan daya awet, kualitas pangan  yang lebih bagus dan murah harganya.
konsumen harganya murah, tanpa mengindahkan kualitas. 
Penggunaan formalin tujuan mencari keuntungan
Dampaknya terhadap kesehatan konsumen .

Diagram Alir Prosedur Uji Bangkai (Tiren) (Warris, 1997)

Daging  ayam 20 gr

Dihaluskan

+ aquades 20 ml

saring

ekstrak daging 1ml

+ malachite green 1 tetes

diamkan selama 20 menit

+ H2O2  12%   1 tetes

Kehijauan                           Biru

      (Positif)                         ( negative)

Diagram  Alir Uji Formalin
Daging ayam 20 gr
Dicacah

+ 20 ml aquades

Homogenisasi 5 menit

+ 3 tetes Phenylhidrazine 0,5%

+ 3 tetes NaOH 10%

+ 2 tetes Sodium Nitroprusida 5%

terbentuk Cincin berwarna biru tua


Terbentuk cincin berwarna

sampel positif formalin 



orange merah sampel negatif

